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Matematika sebagai pelajaran yang dianggap menakutkan bagi sebagian 
siswa merupakan daya dorong yang kuat bagi pendidik untuk meramu strategi 
pembelajaran matematika sehingga matematika menjadi pelajaran yang 
menyenangkan. Prestasi belajar matematika siswa kelas X di MA Islamiyah 
tergolong rendah. Tinggi rendahnya prestasi tersebut diindikasi oleh penerapan 
strategi pembelajaran. Baik tidaknya strategi pembelajaran yang digunakan dalam 
proses pembelajaran sangat menentukan kesan siswa terhadap matematika itu 
sendiri. Dengan strategi pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan 
memudahkan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika setidaknya 
dapat mengubah stigma buruk yang ada pada matematika berkurang. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap pembelajaran 
aktif tipe question students have, prestasi belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran aktif tipe question students have, dan pengaruh dari pembelajaran 
aktif tipe question students have terhadap bidang studi matematika khususnya 
pokok bahasan ruang dimensi tiga. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan pendekatan 
kuantitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas X Madrasah Aliyah Islamiyah 
yaitu Kelas X.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X.2 sebagai kelas kontrol. 
Pengolahan data hasil penelitian ini menggunakan uji t independen dan regresi 
linier dengan variabel dummy.  
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh rata-rata angket penerapan strategi 
pembelajaran QSH sebesar 87%. Artinya respon siswa terhadap penerapan 
strategi pembelajaran aktif tipe question students have tergolong baik. Sedangkan 
dari hasil postes menunjukkan prestasi belajar siswa tergolong sedang. 
Selanjutnya pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif tipe QSH didapat dari 
perhitungan regresi linier dengan variabel dummy dengan persamaan        
      . Berdasarkan uji regresi linier dengan variabel dummy, dapat dinyatakan 
bahwa tinggi-rendahnya prestasi belajar siswa 33,4% adalah dipengaruhi oleh 
pemberian strategi pembelajaran QSH. Selebihnya, sebesar 66,6% adalah 
dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan uji t independen diperoleh kesimpulan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian pengajuan hipotesis 
diterima yaitu “Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Question Students Have 
dapat menjadikan prestasi belajar matematika siswa lebih baik/ lebih tinggi 
dibandingkan dengan melalui penerapan pembelajaran biasanya (strategi 
pembelajaran konvensional)”. 
 
Kata Kunci: Strategi pembelajaran aktif tipe question students have, prestasi 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT. yang diberi anugerah 
begitu besar yakni diamanahi sebagai khalifah di muka bumi. Untuk 
menjalankan amanah tersebut, manusia dituntut untuk belajar. Sejak Nabi 
Adam AS hingga saat ini, manusia tak akan pernah berhenti belajar. Belajar 
merupakan proses perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai 
hasil dari pengalaman. Dalam proses belajar, manusia tak lepas dari didikan, 
bimbingan, dan pengajaran. Belajar adalah bagian yang tak terpisahkan dari 
pendidikan. 
Pendidikan merupakan aspek penting yang mendasari kehidupan umat 
manusia di dunia. Pendidikan merupakan aspek yang menjembatani aspek-
aspek lainnya dalam mencapai kesejahteraan manusia. Dengan pendidikan, 
manusia dapat dengan mudah mengakses kebutuhannya baik kebutuhan 
jasmani maupun rohani. Sejak lahir manusia dididik dan dibimbing demi 
menjadi pribadi yang mandiri, berakhlak terpuji dan berguna bagi orang lain. 
Untuk menjadi khalifah di muka bumi, manusia harus memperoleh pendidikan. 
Begitu pentingnya pendidikan sehingga semua ranah mewajibkan pendidikan. 
Agama Islam mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu. Setiap negara pun 
mewajibkan warga negaranya untuk menuntut ilmu. Pentingnya pendidikan ini  
diapresiasi oleh dunia dengan membentuk organisasi yang menangani 






Organization (UNESCO) yang dibentuk oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB). 
Pendidikan nasional berdasarkan pancasila, bertujuan untuk meningkatkan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan, 
mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal 
semangat kebangsaan dan cinta tanah air, agar dapat menumbuhkan manusia-
manusia pembangunan  yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-
sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa (Ruseffendi, 2006: 202). 
Begitu mulianya tujuan pendidikan. Namun, tujuan mulia tersebut tidak akan 
tercapai apabila guru selaku pendidik hanya bekerja sekadar tuntutan pekerjaan 
administratif semata, hanya memenuhi kebutuhan formal siswa. Guru masa 
kini haruslah memenuhi kebutuhan riil siswanya. 
Berdasarkan pengamatan Arief Rahman, M. Pd, salah seorang pengamat 
dunia pendidikan yang juga menjabat sebagai Executive National Commision 
untuk lembaga PBB UNESCO menyatakan bahwa masih dirasakan bahwa 
model atau pendekatan pembelajaran yang dikembangkan oleh guru-guru di 
sekolah lebih didasarkan pada kebutuhan formal dari pada kebutuhan riil siswa. 
Akibatnya proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru-guru tersebut 
terkesan lebih merupakan pekerjaan administratif, dan belum berperan dalam 
mengembangkan potensi siswa secara optimal. 
Banyak orang memandang matematika sebagai bidang studi yang paling 
sulit. Meskipun demikian, semua orang harus mempelajarinya karena 





Abdurrahman, 1999: 251). Matematika yang dianggap sulit ini sebenarnya 
dapat memberikan kontribusi dalam aplikasi kehidupan sehari-hari. Untuk itu, 
harus ada strategi agar para siswa menyukai matematika. 
Begitu banyak definisi matematika yang dikemukakan para ahli. Namun, 
penulis mengutip beberapa definisi matematika yang dianggap representatif. Di 
bawah ini beberapa definisi matematika: 
Menurut Johnson dan Myklebust (967: 244) yang dikutip oleh 
Mulyono Abdurrahman, matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi 
praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan 
keruangan sedangkan fungsi teoretisnya adalah untuk memudahkan 
berpikir. Lerner (1988: 430) mengemukakan bahwa matematika di 
samping sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang 
memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan 
ide mengenai elemen dan kuantitas. Kline (1981: 172) juga 
mengemukakan bahwa matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri 
utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak 
merupakan cara bernalar induktif (Mulyono Abdurrahman, 1999: 252). 
Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa 
dari SD hingga SLTA dan bahkan di Perguruan Tinggi. Ada banyak alasan 
tentang perlunya siswa belajar matematika. Conelius (1982: 38) 
mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika karena 
matematika merupakan (1) sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana 
untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal 
pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk 
mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran 
terhadap perkembangan budaya (Mulyono Abdurrahman, 1999: 253). 
 
Matematika merupakan mata pelajaran yang kerap diajarkan baik pada 
siswa satuan pendidikan SMP maupun SMA. Kuantitas pertemuan yang lebih 
padat (empat kali pertemuan dalam satu minggu) dibandingkan mata pelajaran 
lain seharusnya menjadikan matematika sebagai sahabat bagi siswa. Strategi 
pembelajaran yang biasa digunakan kebanyakan guru adalah strategi 
pembelajaran konvensional yang kerap menggunakan metode ceramah dalam 





dalam pengajarannya. Hal ini  membuat siswa merasa jenuh dan tidak dapat 
berekspresi mengungkapkan pendapatnya. Selain itu, ketidakaktifan siswa 
dalam pembelajaran matematika disebabkan oleh segannya siswa terhadap 
sang guru. Hal tersebut berimbas pada prestasi belajar matematika yang 
tergolong rendah. 
Prestasi belajar matematika siswa ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor 
internal dan eksternal siswa yang menjadi penentu baik buruknya prestasi 
belajar mereka. Prestasi belajar matematika siswa di MA Islamiyah masih 
tergolong rendah. Hal tersebut dinyatakan oleh guru matematika kelas X, 
Bapak Nur Rohman, S. Pd. “Para siswa merasa bahwa matematika adalah 
pelajaran yang paling sulit. Banyaknya anggapan buruk mengenai matematika 
dan berbedanya tipe belajar siswa satu dengan yang lainnya menjadikan siswa 
kurang bersemangat dalam belajar sehingga prestasi belajar kurang 
memuaskan”, ungkapnya. Ketika ditanya tentang penyebab utama rendahnya 
prestasi belajar siswa, guru kelas X ini menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran yang diterapkan belum dapat meng-cover keberagaman tipe 
belajar siswa tersebut. 
 Dalam proses pembelajaran setiap siswa memiliki kelebihan dan 
kekurangan untuk menguasai materi. Ada siswa yang cepat, sedang bahkan 
lambat dalam menyerap materi yang disampaikan. Biasanya tidak semua siswa 
menangkap apa yang dijelaskan oleh guru. Karena itu guru mengharapkan 






 Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan dan pengajaran. Salah satunya adalah dengan memilih strategi atau 
cara dalam menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan prestasi 
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Matematika. Misalnya dengan 
membimbing siswa untuk bersama-sama terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran dan mampu membantu siswa berkembang sesuai dengan taraf 
intelektualnya akan lebih menguatkan pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep yang diajarkan. 
Dari uraian di atas, maka salah satu upaya yang dianggap dapat 
memecahkan masalah tersebut adalah dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif  tipe “Question Students Have” yang diharapkan 
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran Matematika. Oleh karena itu 
perlu diamati dengan penerapan langsung di lapangan. Untuk menyelidiki hal 
tersebut peneliti mencoba mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh  
Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe „Question Students Have‟ 
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa”. 
Berikut beberapa alasan mengapa penulis memilih strategi pembelajaran 
aktif tipe Question Students Have sebagai solusi dari masalah yang dipaparkan 
di muka. 
1. Strategi pembelajaran aktif tipe Question Students Have merupakan 





a. Strategi pembelajaran ini memberikan ruang privacy siswa untuk 
menuliskan pertanyaan berisi masalah yang dihadapi saat proses 
pembelajaran, 
b. pertanyaan yang dimiliki siswa dengan tingkat kesamaan yang tinggi 
akan dibahas bersama-sama, 
c. sebelum guru menjawab pertanyaan, guru memberikan kesempatan bagi 
siswa yang mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, 
d. pertanyaan siswa yang tidak sama dengan siswa lain akan dibahas jika 
waktu masih tersedia. Jika waktu telah habis, pertanyaan akan dijawab 
pada pertemuan selanjutnya, dan 
e. strategi pembelajaran ini membuat siswa sering berlatih dan berpikir 
dalam menjawab pertanyaan. 
2. Strategi pembelajaran aktif tipe Question Students Have melibatkan siswa 
untuk turut aktif dalam proses pembelajaran dengan mengajukan 
pertanyaan dan menyelesaikan masalah matematika. 
B. Identifikasi Masalah 
  Peneliti melakukan penelitian dengan memberikan perlakuan strategi 
pembelajaran aktif tipe question students have karena menemukan beberapa 
masalah, yakni: 
1. Masih ada guru mata pelajaran matematika yang mengajar karena 






2. Tinggi rendahnya prestasi belajar matematika siswa dalam penelitian ini 
ditengarai oleh penerapan strategi pembelajaran. 
3. Tidak semua siswa berani mengajukan pertanyaan secara lisan kepada guru 
ketika ia dihadapkan pada permasalahan matematika. 
4. Prestasi belajar matematika siswa kurang memuaskan sehingga 
dikhawatirkan tak mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Salah satu faktornya adalah strategi pembelajaran yang diterapkan tidak 
menyesuaikan kemampuan siswa. 
5. Siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran matematika. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah penelitian 
yang telah dipaparkan di awal, untuk menghindari kesalahan persepsi dan 
perluasan permasalahan, maka dalam hal ini peneliti membatasi 
permasalahan, sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dibatasi pada strategi pembelajaran aktif tipe  question student 
have. Question student have (QSH).  
2. Untuk dapat menyatakan pengaruh perlakuan berupa pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Question Students Have  (QSH), maka 
diperlukan pembanding yatu berupa kelompok yang mendapatkan perlakuan 
berbeda, yang dalam hal ini dipilih strategi pembelajaran konvensional. 
3. Prestasi belajar yang diukur hanya ditinjau dari pokok bahasan ruang 





4. Pengukuran prestasi belajar siswa dalam penelitian ini dibatasi pada ranah 
kognitif. 
5. Faktor yang diteliti sebagai penyebab tinggi-rendahnya prestasi belajar 
siswa dibatasi hanya pada satu faktor saja yaitu penerapan strategi 
pembelajaran. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 
dapat dirumuskan permasalahan-permasalahan dan muncul beberapa 
pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembelajaran matematika yang biasa berlangsung di MA 
Islamiyah Mundu? 
2. Apakah penerapan pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe question students have dapat menjadikan prestasi 
belajar matematika lebih baik/lebih tinggi dari pada tanpa menggunakan 
strategi pembelajaran aktif tipe question students have? 
3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe question students have? 
4. Seberapa besar pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif tipe QSH 
(Question Students Have) terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas 








E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan pembatasan masalah diatas, maka 
penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran matematika yang biasa 
berlangsung di MA Islamiyah. 
2. Untuk mendeskripsikan prestasi belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran aktif tipe question students have. 
3.  Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap pembelajaran aktif tipe 
question students have. 
4. Untuk mendeskripsikan pengaruh dari pembelajaran aktif tipe question 
students have terhadap bidang studi matematika khususnya pokok bahasan 
ruang dimensi tiga. 
F. Kegunaan Penelitian 
 Penelitian yang penulis lakukan mempunyai kegunaan antara lain sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan dari sudut teoritik, yaitu bagi pengembangan ilmu 
Dari sudut teoritik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan baru dan dapat memperkaya kepustakaan ilmiah. Disamping itu, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 
terhadap teori-teori ilmu eksak pada umumnya serta pada teori matematika 
pada khususnya, berupa tambahan pengetahuan dan penelitian. Penelitian ini 






b. Kegunaan dari sudut praktis, yaitu bagi aspek guna laksana 
Dari sudut praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi positif khususnya bagi guru matematika yang ingin melakukan 
inovasi dalam mengajar mata pelajaran matematika agar siswa dapat aktif 
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